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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian yang mendeskripsikan tentang proses dan hasil pelatihan membuat olahan pisang 

pisang melalui penerapan metode demonstrasi di MAN 2 Madiun. Penelitian ini memiliki tujuan 1) untuk mengetahui aktivitas 

instruktur, 2) untuk mengetahui aktivitas peserta, 3) untuk mengetahui hasil belajar peserta, 4) untuk mengetahui respon peserta 

pada pelatihan membuat olahan pisang melalui penerapan metode demonstrasi di MAN 2 Madiun. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan desain penelitian pre-experimental design model one-shot case study, Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes pengetahuan dan keterampilan, serta dokumentasi. Hasil penelitian ini yaitu 1) Aktivitas pelatih 

mencakup tiga aspek yaitu aspek kegiatan pendahuluan, aspek kegiatan inti, aspek kegiatan penutup dengan hasil persentase 

95%masuk dalam kategori sangat baik. 2) Aktivitas peserta mencakup tiga aspek yaitu aspek kegiatan pendahuluan, aspek kegiatan 

inti, aspek kegiatan penutup, dengan hasil persentase 90,5% masuk dalam kategori sangat baik. 3) Hasil belajar dalam penerapan 

metode demonstrasi pada pelatihan membuat olahan pisang masuk pada kategori sangat baik dengan persentase mencapai 100%. 

4) Respon peserta pelatihan mencakup tiga aspek yaitu aspek pelatih, aspek materi, aspek kegiatan, dengan hasil 91% masuk dalam 

kategori sangat baik. 

 
Kata Kunci: Pelatihan, Pengolahan Pisang, Man 2 Madiun 

 
ABSTRACT 

This research is a study that describes the process and results of training in making processed bananas through the 

application of demonstration methods at MAN 2 Madiun. This study aims 1) to determine the activities of instructors, 2) to 

determine the activities of participants, 3) to determine the learning outcomes of participants, 4) to determine the response 

of participants in the training of making processed bananas through the application of demonstration methods at MAN 2 

Madiun. This study uses an experimental method with a pre-experimental design research design one-shot case study model, 

data collection techniques using observation, knowledge and skills tests, and documentation. The results of this study are 1) 

The trainer's activity includes three aspects, namely aspects of introductory activities, aspects of core activities, aspects of 

closing activities with a percentage result of 95% included in the very good category. 2) Participant activities include three 

aspects, namely aspects of introductory activities, aspects of core activities, aspects of closing activities, with a percentage 

result of 90.5% in the very good category. 3) Learning outcomes in the application of the demonstration method in training 

to make processed bananas fall into the excellent category with a percentage reaching 100%. 4) The response of the trainees 

includes three aspects, namely aspects of the trainer, aspects of the material, aspects of the activity, with the results of 91% 

in the very good category. 
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I. PENDAHULUAN 

adrasah Aliyah (MA) merupakan lembaga pendidikan menengah setara dengan Sekolah Menengah 

Atas (SMA), namun memiliki karakteristik khas berupa penguatan nilai-nilai keislaman melalui kajian 

keagamaan yang lebih mendalam[1]. Sejalan dengan penerapan Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pembelajaran berbasis kompetensi, kolaboratif, dan proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila, madrasah kini diarahkan untuk menghadirkan proses belajar yang lebih kontekstual dan partisipatif. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 60 Tahun 2015 tentang Pendidikan Madrasah, satuan pendidikan 

ini dikategorikan menjadi madrasah akademik, madrasah keagamaan, dan madrasah keterampilan [2] 

MAN 2 Madiun merupakan contoh Madrasah Aliyah Plus Keterampilan yang mengintegrasikan model 

pembelajaran kolaboratif dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Madrasah ini memiliki tiga peminatan utama, 

yaitu ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, dan keagamaan, serta melaksanakan program 

keterampilan seperti Tata Boga, Tata Busana, Tata Rias, dan Multimedia. 

Penerapan pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk saling berbagi peran, bekerja sama, dan 
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memecahkan masalah secara kelompok dalam proses pembelajaran, sesuai dengan prinsip student-centered 

learning pada Kurikulum Merdeka [3]. Kolaborasi pendidikan juga dikembangkan melalui kemitraan dengan 

Program Studi Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Kerja sama ini diresmikan melalui 

nota kesepahaman (MoU) dan bertujuan untuk memperkuat keterampilan vokasional serta mengembangkan 

model pembelajaran kolaboratif antara guru, dosen, dan peserta didik. 

Pelatihan keterampilan memiliki fungsi strategis dalam mengembangkan kemampuan praktis siswa, karena 

melibatkan interaksi langsung antara peserta, instruktur, dan lingkungan belajar [4]. Menurut [5], pelatihan 

merupakan proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi individu melalui pengalaman 

terencana. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pelatihan berbasis proyek dan kolaboratif memungkinkan peserta 

didik bekerja sama secara tim untuk merancang dan memproduksi hasil karya yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat mohan[5]. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara bersama guru MAN 2 Madiun, potensi bahan pangan lokal yang 

paling layak dikembangkan adalah pisang. Beberapa varietas pisang ditanam oleh masyarakat sekitar sekolah, dan 

pisang Raja Nangka dipilih sebagai bahan utama karena memiliki rasa manis-asam dan aroma kuat yang khas. 

Potensi tersebut menjadi dasar bagi pengembangan produk pangan lokal yang bernilai ekonomi dan berorientasi 

pada pemberdayaan masyarakat [6]. 

Melalui pembelajaran kolaboratif, peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menciptakan beragam olahan 

seperti tape pisang, selai pisang, madu mongso pisang, mochi, dan bakpao, dengan mempertimbangkan efisiensi 

bahan dan kemudahan alat produksi. Pelatihan berbasis praktik langsung diterapkan untuk memperkuat kolaborasi 

antarpeserta dan instruktur dalam proses pembelajaran [7]. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pada pembelajaran aktif, kolaboratif, dan reflektif, guna menumbuhkan keterampilan 

abad ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas (4C skills) [8]. Dalam praktiknya, 

metode demonstrasi digunakan untuk memperlihatkan langkah-langkah pembuatan produk secara langsung agar 

peserta dapat meniru dan mengembangkan teknik yang tepat. 

Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, diperlukan perencanaan yang matang agar proses berjalan efektif 

dan sesuai tujuan pembelajaran [9]. Rancangan pelatihan disusun melalui tiga tahap utama: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan meliputi penetapan tujuan, pemilihan materi, serta strategi 

pembelajaran kolaboratif yang sesuai dengan karakter peserta didik. Tahap pelaksanaan berfokus pada kerja tim 

dan penerapan keterampilan dalam proyek nyata, sedangkan tahap evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas 

pelatihan serta peningkatan kemampuan peserta. 
 

TABEL I 

 SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF 

 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Peran Guru / Fasilitator Contoh dalam Pelatihan 

Tata Boga 

Orientasi dan 

Pembentukan 

Kelompok 

Peserta didik diperkenalkan pada 

topik, tujuan, dan tantangan proyek 

yang akan diselesaikan bersama. Guru 

membentuk kelompok heterogen 

(berbeda kemampuan dan minat). 

Menjelaskan konteks 

pembelajaran, tujuan 

kompetensi, dan membagi 

kelompok kolaboratif. 

Guru menjelaskan tema 

“Inovasi Olahan Pisang 

Lokal” lalu membentuk 

kelompok beranggotakan 4–

5 siswa. 

Identifikasi 

Masalah dan 

Perencanaan 

Bersama 

Kelompok mendiskusikan masalah 

yang akan dipecahkan dan menyusun 

rencana kerja bersama. 

Membimbing diskusi awal, 

membantu kelompok 

menyusun rencana proyek 

atau produk. 

Siswa berdiskusi untuk 

menentukan produk olahan 

pisang yang akan dibuat 

(misalnya “Mochi Pisang” 

atau “Selai Pisang”). 

Pembelajaran 

Kolaboratif dan 

Eksplorasi 

Informasi 

Anggota kelompok berbagi tugas, 

mencari informasi, dan mempelajari 

teknik atau pengetahuan baru yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan 

proyek. 

Memfasilitasi akses sumber 

belajar (buku, internet, 

demonstrasi praktik), 

memberikan bimbingan 

teknis. 

Masing-masing anggota 

mencari resep, teknik 

memasak, dan cara 

pengemasan produk. 

Demonstrasi, 

Praktik, dan 

Diskusi Umpan 

Balik 

Peserta melakukan praktik bersama, 

saling membantu, dan memberi 

umpan balik terhadap hasil kerja 

kelompok lain. 

Memfasilitasi demonstrasi, 

mengamati kerja sama tim, 

dan memberikan arahan 

atau koreksi. 

Siswa melakukan praktik 

pembuatan olahan pisang, 

lalu mendemonstrasikan 

hasilnya di depan kelompok 

lain untuk mendapat 

masukan. 

Refleksi 

Kolaboratif dan 

Evaluasi 

Kelompok melakukan refleksi 

terhadap proses dan hasil 

pembelajaran, baik dari aspek 

kognitif, keterampilan, maupun 

Memimpin sesi refleksi, 

memberi penilaian 

formatif terhadap hasil 

proyek dan kerja tim. 

Guru mengajak kelompok 

mengevaluasi produk olahan 

pisang, rasa, kemasan, dan 

kerja sama tim. 
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Tahap Kegiatan Pembelajaran Peran Guru / Fasilitator Contoh dalam Pelatihan 

Tata Boga 

kolaborasi sosial. 

Presentasi Hasil 

dan Publikasi 

Produk 

Peserta mempresentasikan hasil karya, 

menerima umpan balik dari teman dan 

guru, lalu menulis laporan 

pembelajaran. 

Menilai presentasi dan 

mengaitkannya dengan 

capaian Profil Pelajar 

Pancasila (gotong royong, 

kreatif, mandiri). 

Siswa mempresentasikan 

produk ke hadapan guru dan 

rekan, serta menjelaskan 

nilai ekonominya. 

 

Penelitian ini difokuskan pada penerapan model Pembelajaran Kolaboratif dalam kegiatan pelatihan pengolahan 

pisang yang diselenggarakan di MAN 2 Madiun. Pemilihan metode pembelajaran tersebut didasarkan pada 

pertimbangan efisiensi dan relevansinya dengan kondisi pelatihan yang memiliki keterbatasan waktu pelaksanaan. 

MAN 2 Madiun dipilih sebagai lokasi penelitian karena adanya permintaan resmi untuk penyelenggaraan pelatihan 

serta telah terjalin kerja sama (MoU) antara pihak madrasah dengan Program Studi Pendidikan Tata Boga. Adapun 

ruang lingkup penelitian ini meliputi beberapa fokus utama, yaitu: 

(1) menganalisis aktivitas instruktur selama proses pelatihan berbasis Pembelajaran Kolaboratif, 

(2) menelaah aktivitas peserta dalam pelaksanaan metode demonstrasi, 

(3) mengevaluasi hasil pelatihan yang dilaksanakan melalui pendekatan kolaboratif, dan 

(4) mengidentifikasi tanggapan peserta terhadap penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan pelatihan. 

 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pelaksanaan 

Pembelajaran Kolaboratif dalam pelatihan pembuatan produk olahan pisang, meliputi aktivitas instruktur, partisipasi 

peserta, hasil pelatihan, serta respon peserta terhadap metode yang digunakan. 
 

II. METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode atau desain penelitian yang digunakan adalah Pre-

Experimental Design dengan menggunakan Model One-Shot Case Study.  One-Shot Case Study dilakukan dengan 

cara memberikan treatment dan hasilnya diobservasi. Paradigma tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah,  

 

 

X = Treatment yang diberikan 

O = Observasi 

Gambar 1. Gambaran Model One-Shot Case Study 

 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Madiun di Jl. Ki Ageng Buntu No.4, Kepuh Bener, Rejosari, Kec. Kb. Sari, 

Kabupaten Madiun, Jawa. Populasi penelitian adalah peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler tata boga dengan 

sampel berjumlah 25 dengan kriteria peserta didik kelas 11. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) Observasi, 2) penilaian pengetahuan dan keterampilan, dan 3) 

dokumentasi. Instrumen untuk memperoleh informasi dalam penelitian berupa: 1) Rancangan Pelatihan. 2) Instrumen 

Penilaian. 3) Handout. 4) Lembar kerja peserta pelatihan. 5) Lembar observasi aktivitas pelatihan. 6) angket respon 

peserta pelatihan.  

 

A. Teknik Analisis Data Hasil Validasi Instrumen Pelatihan 

Validitas instrumen bertujuan untuk menguji kelayakan perangkat pelatihan yang akan digunakan.Validasai 

dilakukan oleh Dosen yang berkompeten dalam Pembuatan Intrument. Uji validitas berfungsi untuk mengetahui 

kelayakan instrumen.  

Teknik analisis hasil dari validasi instrumen menggunakan rumus berikut.  

 

𝑻𝑽 =
∑𝑺𝑷

∑𝑺𝑴
 𝑿 𝟏𝟎𝟎  

Keterangan: 

TV= Tingkat Valid 

∑SP= Total skor yang didapat 

∑SM= Total skor maksimal 

 
 

 

 

 

 

X  O 
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TABEL II 

 KRITERIA VALIDASI INSTRUMEN 

Kategori Skala Persentase 

Sangat Layak 81%-100% 

Layak 61%-80% 

Cukup 41%-60% 

Kurang 21%-40% 

Sangat Tidak Layak 0%-20% 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas pelatihan, hasil pelatihan dan respon peserta pelatihan dengan 

menerapkan  Pembelajaran Kolaboratif pada pelatihan membuat olahan pisang di MAN 2 Madiun  

 

B. Aktivitas Pelatih dalam Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pelatihan Membuat Olahan Pisang di MAN 2 

Madiun 

Aktivitas pelatih dalam penerapan Pembelajaran Kolaboratif diamati menggunakan lembar observasi yang 

mencakup tiga aspek utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Lembar pengamatan 

terhadap aktivitas peserta pelatihan dinilai oleh dua pengamat yang merupakan guru dari MAN 2 Madiun. Hasil 

penilaian aktivitas pelatih disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Hasil Persentase Aktivitas Pelatih 

 

Berdasarkan Gambar 2, tingkat keberhasilan pelatih dalam menerapkan Pembelajaran Kolaboratif pada pelatihan 

pembuatan olahan pisang di MAN 2 Madiun mencapai rata-rata 95,6%. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas pelatih 

berada pada kategori sangat baik karena pelatih mampu memfasilitasi interaksi dan kerja sama antarpeserta sesuai 

dengan tahapan kolaboratif yang telah dirancang. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [10] yang menyatakan 

bahwa pendekatan pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan keterampilan peserta dalam pengolahan bahan 

pangan melalui kerja tim yang efektif dan diskusi aktif. 

Penelitian [11]) juga mendukung hasil ini dengan menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis kolaborasi 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa vokasi karena menumbuhkan tanggung 

jawab bersama dan kemampuan memecahkan masalah secara. Selain itu, menurut [12], pendekatan kolaboratif tidak 

hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga mengembangkan keterampilan psikomotorik dan sosial 

melalui aktivitas kelompok yang terstruktur. 

Hasil validasi instrumen penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa instrumen berada pada kategori sangat layak. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala pada tahap pelaksanaan, terutama pada aspek kegiatan pendahuluan 

sebesar 11% dan aspek kegiatan inti sebesar 2%. Pada tahap pendahuluan, pelatih belum sepenuhnya berhasil 

mengondisikan kelompok kolaboratif secara optimal, sehingga suasana awal pelatihan masih kurang kondusif dan 

peserta belum fokus terhadap arahan pembuka. Kondisi ini sesuai dengan penelitian [12] yang menjelaskan bahwa 

efektivitas pembelajaran kolaboratif bergantung pada kemampuan fasilitator dalam membangun dinamika kelompok, 

komunikasi terbuka, dan motivasi bersama. 

Sementara itu, pada aspek kegiatan inti, antusiasme peserta sedikit menurun karena media pembelajaran yang 

digunakan masih terbatas pada modul sederhana. Temuan ini sejalan dengan pendapat [13] yang menekankan 

pentingnya penggunaan media digital dan interaktif dalam penerapan Pembelajaran Kolaboratif untuk meningkatkan 

partisipasi, kreativitas, dan pemahaman konsep secara mendalam. Dengan demikian, efektivitas pelatih dalam 

menerapkan Pembelajaran Kolaboratif dapat ditingkatkan melalui penguatan strategi pada tahap pendahuluan dan 

pemanfaatan media pembelajaran yang lebih inovatif dan partisipatif. 
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C. Aktivitas Peserta Pelatihan dalam Penerapan  Pembelajaran Kolaboratif pada Pelatihan Membuat Olahan 

Pisang di MAN 2 Madiun 

Aktivitas peserta pelatihan diamati melalui lembar observasi yang mencakup tiga aspek utama penilaian, yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Penilaian terhadap aktivitas peserta dilakukan oleh dua 

pengamat yang merupakan rekan instruktur dalam pelatihan. Hasil pengamatan aktivitas peserta pelatihan disajikan 

pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Hasil Persentase Aktivitas Peserta Pelatihan 

 

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa peserta pelatihan telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan tahapan yang 

telah dirancang dalam Pembelajaran Kolaboratif, dengan nilai rata-rata sebesar 90,83%, yang termasuk dalam 

kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta aktif berpartisipasi, bekerja sama, dan berkontribusi dalam 

kelompok sesuai dengan prinsip kolaboratif. Hasil ini sejalan dengan temuan [14] yang menjelaskan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis kolaborasi secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan peserta dalam mengolah 

bahan pangan melalui kerja tim dan refleksi bersama. 

Tahapan pelatihan yang telah dirancang juga teruji melalui hasil validasi instrumen pada Tabel 1, yang 

menunjukkan kriteria sangat layak. Namun, ditemukan beberapa ketidaktercapaian pada aspek pendahuluan sebesar 

20,5% dan aspek kegiatan inti sebesar 7%. Hal ini disebabkan karena instruktur belum sepenuhnya optimal dalam 

mengelola dinamika kelompok dan komunikasi antarpeserta, sehingga beberapa peserta menjadi kurang fokus dan 

interaksi kolaboratif tidak berjalan maksimal. Akibatnya, efektivitas komunikasi dua arah dan kegiatan diskusi 

kelompok sedikit menurun. 

Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian [15] yang menegaskan bahwa keberhasilan Pembelajaran Kolaboratif 

sangat bergantung pada kemampuan fasilitator dalam membangun komunikasi terbuka, menciptakan interaksi positif, 

dan memotivasi peserta secara berkelanjutan. Selanjutnya, [12] juga menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran 

kolaboratif pada pendidikan vokasi sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi aktif peserta dan hubungan yang 

harmonis antara pengajar dan peserta. 

Dalam konteks yang lebih luas, [16] menemukan bahwa pendekatan kolaboratif mampu meningkatkan hasil 

belajar kognitif dan psikomotorik peserta melalui aktivitas kelompok yang komunikatif dan reflektif. Sejalan dengan 

itu, Pramusita et al., 2024) menekankan pentingnya penggunaan media digital dan visual interaktif dalam pelaksanaan 

Pembelajaran Kolaboratif, karena dapat meningkatkan keterlibatan, kreativitas, serta efektivitas kerja sama dalam 

pembelajaran berbasis praktik. 

Dengan demikian, penerapan Pembelajaran Kolaboratif dalam pelatihan pengolahan pisang di MAN 2 Madiun 

telah berjalan dengan sangat baik, namun masih memerlukan penguatan dalam aspek komunikasi instruktur dan 

pengelolaan dinamika kelompok agar kolaborasi peserta dapat berlangsung lebih optimal. 

 

D. Hasil Belajar Peserta Dalam Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pelatihan Membuat Olahan Pisang di MAN 

2 Madiun 

Evaluasi terhadap hasil penerapan pelatihan dilakukan melalui dua ranah utama, yaitu penilaian pengetahuan 

(kognitif) dan penilaian keterampilan (psikomotor). Penilaian hasil belajar peserta menggunakan skala 1–100, dengan 

ketentuan bahwa nilai di bawah 72 dinyatakan belum mencapai standar kelulusan. 

1) Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Penilaian ranah kognitif dilakukan melalui tes objektif berisi 20 soal pilihan ganda yang diikuti oleh 20 peserta 

pelatihan setelah seluruh kegiatan selesai. Hasil penilaian pengetahuan disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Persentase Hasil Belajar Ranah Kognitif/ Pengetahuan 

 

Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa 85% peserta berhasil memperoleh nilai di atas batas kelulusan, sedangkan 

15% peserta masih berada di bawah kriteria tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah 

memahami konsep, prosedur, serta prinsip pengolahan pisang melalui Pembelajaran Kolaboratif. Model ini 

memungkinkan peserta belajar secara aktif melalui diskusi, berbagi ide, dan saling mengoreksi pemahaman 

kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian [18] yang menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu 

meningkatkan hasil belajar kognitif melalui interaksi aktif dan penyelesaian masalah secara bersama. 

 

2) Hasil Belajar Ranah Psikomotor 

Penilaian keterampilan peserta difokuskan pada dua aspek utama, yaitu aspek kinerja dan aspek produk. Aspek 

kinerja meliputi tiga indikator, yakni proses persiapan (2 poin), proses pembuatan (7 poin), dan proses penyajian (2 

poin). Sedangkan aspek produk dinilai melalui tiga indikator: rasa, tampilan, dan tekstur, dengan bobot nilai 6. Hasil 

penilaian keterampilan ditampilkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Persentase Hasil Belajar Ranah Psikomotor/ Keterampilan 

 

Berdasarkan Gambar 5, penilaian keterampilan peserta menunjukkan kategori sangat baik. Peserta mampu 

melaksanakan praktik dengan disiplin, bekerja sama dalam kelompok, serta menghasilkan produk olahan pisang yang 

memenuhi standar kualitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian [16] yang membuktikan bahwa Pembelajaran 

Kolaboratif efektif meningkatkan keterampilan psikomotor melalui aktivitas kelompok yang mendorong praktik 

langsung dan refleksi Bersama. 

Kesamaan antara peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif dan psikomotor menunjukkan bahwa Pembelajaran 

Kolaboratif mampu mengembangkan kedua aspek secara simultan. Hal ini didukung oleh penelitian [19] yang 

menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran vokasi berbasis kolaboratif bergantung pada partisipasi aktif peserta 

dalam bekerja sama dan mempraktikkan keterampilan secara nyata. 

 

3) Hasil Kegiatan Pelatihan 

Gabungan nilai dari hasil belajar kognitif dan psikomotor menghasilkan nilai akhir pembelajaran pada skala 1–

100. Hasil keseluruhan pelatihan disajikan pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Total Persentase Hasil Belajar Peserta pelatihan 

 

Dari Gambar 6 terlihat bahwa keberhasilan pelatihan mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa seluruh peserta 

berhasil mencapai standar kompetensi yang diharapkan. Temuan ini memperkuat pandangan [19] bahwa metode 

kolaboratif, terutama yang dikombinasikan dengan, dapat meningkatkan penguasaan keterampilan praktis secara 

signifikan. 

 

4) Respon Peserta Pelatihan terhadap Penerapan Pembelajaran Kolaboratif 

Respon peserta pelatihan diukur menggunakan angket yang mencakup tiga aspek utama: aspek pelatih (4 butir), 

aspek materi (7 butir), dan aspek kegiatan (3 butir). Hasil penilaian respon peserta disajikan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil Persentase Respon Peserta Pelatihan 

 

Berdasarkan Gambar 7, rata-rata respon peserta terhadap pelatihan mencapai 91%, termasuk kategori sangat baik. 

Sebagian besar peserta menyatakan sangat setuju terhadap kejelasan instruksi, relevansi materi, dan keseruan kegiatan 

praktik kolaboratif. Namun, ditemukan respon kurang optimal pada aspek pelatih (9%), materi (8,5%), dan kegiatan 

(9%) karena beberapa peserta mengalami kesulitan mengikuti setiap tahap kerja kelompok secara konsisten. Temuan 

ini sejalan dengan hasil penelitian [20] yang menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran kolaboratif sangat 

dipengaruhi oleh gaya komunikasi fasilitator dan keterlibatan aktif peserta dalam proses interaksi kelompok. Selain 

itu, [21] juga menambahkan bahwa pembelajaran kolaboratif berbasis visual dan interaktif dapat meningkatkan 

motivasi serta respon positif peserta terhadap kegiatan pelatihan vokasional. 

 

IV. KESIMPULAN 

Penerapan  Pembelajaran Kolaboratif pada pelatihan membuat olahan pisang di MAN 2 Madiun terbukti efektif 

dalam meningkatkan aktivitas, hasil belajar, dan respon peserta pelatihan. Aktivitas pelatih dan peserta menunjukkan 

kategori sangat baik, mencerminkan keterlaksanaan pelatihan yang terarah dan partisipatif. Hasil belajar peserta baik 

pada ranah kognitif maupun psikomotor menunjukkan peningkatan yang signifikan, di mana sebagian besar peserta 

mampu memahami materi serta menghasilkan produk olahan pisang sesuai standar kualitas. Respon peserta juga 

menunjukkan sikap sangat positif terhadap  Pembelajaran Kolaboratif karena dinilai membantu pemahaman dan 

keterampilan praktik secara langsung. Secara keseluruhan,  Pembelajaran Kolaboratif efektif diterapkan dalam 

pelatihan keterampilan vokasional dan layak digunakan sebagai strategi pembelajaran di madrasah untuk 

meningkatkan kompetensi peserta didik. 
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